





1.1.  Latar Belakang 
  
Jalan adalah prasarana transportasi darat yang mempunyai peranan penting untuk 
memperlancar kegiatan perekonomian dan pemerataan pembangunan. Di 
Indonesia jalan merupakan prasarana yang sangat vital bagi kelancaran kegiatan 
yang ada. Oleh karena itu, kerusakan pada jalan dikarenakan sifat aspal yang 
kurang efektif. Meskipun kerusakannya kecil akan berimbas pada tidak lancarnya 
roda kegiatan yang ada di Indonesia dan perlu dilakukan perbaikan dan 
pemeliharaan. 
Metode yang umum digunakan untuk perbaikan dan pemeliharaan pada jalan-
jalan di Indonesia adalah overlay atau pelapisan ulang. Namun pelapisan ulang 
perkerasan jalan dengan tingkat ketebalan yang cukup tebal serta dilakukan terus 
menerus akan membuat ketebalan lapisan permukaan jalan yang semakin tinggi, 
sehingga akan menimbulkan suatu masalah. 
Penggunaan lapis tipis campuran panas (Thin Surfacing Hot Mix Asphalt) ini 
merupakan salah satu alternatif untuk mengantisipasi masalah ketebalan itu 
sendiri. Banyak penelitian terdahulu yang membahas tentang membandingkan 
besarnya nilai stabilitas, nilai flow dan nilai kuat tarik tidak langsung yang didapat 
dari hasil pembuatan sampel di lab.  
Pada penelitian Iskandar (2016), nilai stabilitas yang didapat dengan aspal starbit 
E-55 pada Thin Surfacing besar dan didapat nilai flow yang memenuhi syarat. 
Penelitian tersebut dilakukan di lab sehingga perbandingan antar campuran 
terkontrol. Namun apakah besarnya nilai stabilitas dan nilai flow yang dihasilkan 
hampir sama apabila aspal tersebut diaplikasikan di lapangan.  
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Sehingga dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian terhadap sampel coring 
dari lapangan yang menggunakan aspal starbit E-55 lalu dibandingkan dengan 
sampel hasil lab. Untuk penghamparan aspal dilakukan tiga variasi gilasan yakni 
10 kali gilasan, 15 kali gilasan dan 20 kali gilasan. Pengujian yan dilakukan dalam 
penelitian ini meliputi uji Marshall, Indirect Tensile Strength, dan pengujian 
terhadap skid resistance. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Dari penjelasan dalam latar belakang, maka dapat diambil rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah perbandingan nilai stabilitas, flow, dan nilai kuat tarik tidak 
langsung Thin  Surfacing  Hot  Mix Asphalt  yang dibuat di laboratorium dan 
di sampel hasil coring ? 
2. Berapakah nilai skid resistance Thin  Surfacing  Hot  Mix Asphalt  setelah 
dilakukan variasi pemadatan ? 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini agar tidak terlalu luas dan 
tidak menyimpang dari rmusan masalah adalah sebagai berikut : 
1. Agregat yang akan digunakan adalah produksi PT. Pancadarma. 
2. Aspal yang digunakan adalah starbit E-55. 
3. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah marshall test, indirect 
tensile strength test (ITS) dan skid resistance. 
4. Untuk  pengujian Marshall dan ITS dilakukan di Laboratorium Jalan Raya 
Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
5. Pengujian skid resistance menggunakan alat rolling straightedge pada thin 
surfacing yang telah dihamparkan di lapangan. 
6. Pelaksanaan penghamparan thin surfacing dilakukan di Desa Madegondo, 




1.4. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Membandingkan nilai stabilitas, flow, dan nilai kuat tarik tidak langsung 
sampel Thin  Surfacing  Hot  Mix Asphalt  yang dibuat di laboratorium dan 
hasil coring di lapangan. 
2. Menentukan nilai skid resistance Thin  Surfacing  Hot  Mix Asphalt  setelah 
dilakukan variasi pemadatan. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan mengenai karakteristik Thin Surfacing Hot Mix 
Asphalt. 
b. Mengetahui manfaat dari pengaplikasian Thin Surfacing Hot Mix Asphalt 
di lapangan. 
2. Manfaat Praktis 
Memperoleh data mengenai nilai stabilitas, kuat tarik tidak langsung serta 
nilai skid resistance pada Thin  Surfacing  Hot  Mix Asphalt dari sampel yang 
dibuat di lab maupun sampel hasil coring dari lapangan.  
 
